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BATAS NALAR, RASIONALITAS DAN PERILAKU 

MANUSIA 

Batas Nalar 

Konsep "batas nalar" (bounds of reason) atau yang sering juga disebut 

"rasionalitas terbatas" dalam ilmu perilaku dan ekonomi, mengacu pada 

ide bahwa kemampuan manusia untuk berpikir dan membuat keputusan 

dibatasi oleh ketersediaan informasi, waktu yang tersedia untuk 

membuat keputusan, dan kapasitas kognitif otak manusia. Herbert A. 

Simon, seorang pionir dalam bidang ini, mengkritik model "rasionalitas 

sempurna" yang sering digunakan dalam teori ekonomi klasik, yang 

mengasumsikan bahwa individu selalu membuat keputusan yang 

optimal berdasarkan informasi yang sempurna dan pengolahan data 

yang tidak terbatas. 

Simon mengemukakan bahwa dalam kenyataannya, individu sering kali 

harus membuat keputusan dalam kondisi ketidakpastian dan 

keterbatasan informasi, sehingga mereka menggunakan apa yang 

disebut dengan "heuristik" atau aturan praktis untuk memudahkan 

pengambilan keputusan. Hal ini mengarah pada keputusan yang "cukup 

baik" atau satisficing, bukan selalu optimal. 

 

Rasionalitas 

Rasionalitas mengacu pada kualitas atau keadaan menjadi rasional – 

yaitu, berada dalam kemampuan atau kecenderungan untuk membuat 

keputusan atau bertindak berdasarkan alasan yang logis atau analisis 

daripada emosi atau persepsi tidak rasional. Dalam konteks ekonomi, 

rasionalitas sering didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk 

memilih alternatif yang memaksimalkan kepuasan atau keuntungan 

pribadi, berdasarkan preferensi yang konsisten dan transparan. 
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Namun, dalam kenyataannya, perilaku manusia seringkali tidak 

sepenuhnya rasional. Ekonomi perilaku dan psikologi kognitif 

menunjukkan bahwa manusia terpengaruh oleh berbagai bias kognitif 

dan emosi, seperti bias konfirmasi, efek kepemilikan, dan aversi kerugian, 

yang dapat menyebabkan pilihan yang tampaknya tidak rasional atau 

tidak efisien. 

 

Perilaku Manusia 

Perilaku manusia adalah studi kompleks dan multi-dimensi yang 

mencakup bagaimana dan mengapa manusia bertindak dalam berbagai 

situasi. Dalam konteks batas nalar dan rasionalitas, perilaku manusia 

sering tidak sesuai dengan model rasional yang diharapkan. Misalnya, 

dalam situasi di mana individu harus membuat keputusan di bawah 

tekanan atau dengan informasi yang tidak lengkap, seringkali mereka 

bergantung pada intuisi atau emosi mereka, yang bisa lebih cepat tetapi 

kurang akurat atau logis daripada proses pemikiran analitis yang lambat. 

 

Studi Kasus 

Sebagai contoh, dalam situasi krisis ekonomi, seperti kejatuhan pasar 

saham, banyak investor cenderung berperilaku irasional; mereka menjual 

saham mereka dengan cepat karena takut kehilangan lebih banyak uang, 

yang dikenal sebagai "panic selling". Ini bertentangan dengan saran 

rasional untuk mempertahankan investasi selama periode volatilitas 

pasar, yang mungkin memungkinkan pemulihan nilai saham. Perilaku 

seperti ini sering dianalisis menggunakan prinsip-prinsip psikologi 

kognitif dan ekonomi perilaku, yang mencoba memahami mengapa 

individu sering bertindak bertentangan dengan kepentingan ekonomi 

jangka panjang mereka. 

Dalam mengajarkan konsep-konsep ini kepada generasi muda, penting 

untuk menggunakan contoh dan studi kasus nyata untuk menunjukkan 

bagaimana teori ekonomi dan psikologi diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari, dan bagaimana mereka dapat digunakan untuk membuat 
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keputusan yang lebih informasi dan lebih efektif dalam dunia nyata. 

Mendiskusikan keterbatasan rasionalitas dan implikasinya terhadap 

keputusan sehari-hari dapat membantu mempersiapkan mereka untuk 

menghadapi kompleksitas dan ketidakpastian dari dunia modern. 

 

Implikasi Batas Nalar dan Rasionalitas Terbatas dalam Manajemen 

Dalam bidang manajemen, memahami batas nalar dan rasionalitas 

terbatas sangat penting untuk mengembangkan strategi yang efektif 

dalam mengelola tim dan organisasi. Manajer seringkali harus membuat 

keputusan cepat di bawah tekanan, dengan informasi yang tidak lengkap 

dan sumber daya yang terbatas. Konsep rasionalitas terbatas membantu 

manajer mengenali bahwa semua keputusan tidak bisa sepenuhnya 

optimal, tetapi mereka dapat berusaha untuk mencapai keputusan yang 

"cukup baik" atau yang meminimalkan ketidakpuasan. 

 

Pengaruh Bias dan Heuristik dalam Pengambilan Keputusan 

Manajer juga perlu menyadari bias kognitif yang dapat mempengaruhi 

pengambilan keputusan mereka dan tim mereka. Misalnya, bias status 

quo, di mana orang cenderung memilih opsi yang mempertahankan 

keadaan saat ini, bisa menghambat inovasi. Demikian pula, bias 

konfirmasi, kecenderungan untuk mencari atau menafsirkan informasi 

yang membenarkan kepercayaan atau keputusan awal kita, dapat 

mengarah pada pengabaian alternatif yang mungkin lebih efektif. 

Mengidentifikasi dan mengatasi bias ini dapat meningkatkan 

kemampuan manajerial dalam menghadapi situasi yang rumit dan dalam 

proses pengambilan keputusan. 

 

Rasionalitas dan Etika dalam Bisnis 

Selain itu, konsep rasionalitas juga berkaitan erat dengan pertimbangan 

etis dalam bisnis. Dalam teori manajemen, seringkali diasumsikan bahwa 
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rasionalitas bisnis adalah sinergis dengan perilaku etis. Namun, dalam 

praktiknya, tuntutan untuk hasil jangka pendek dan tekanan kompetitif 

dapat mendorong individu untuk mengadopsi tindakan yang kurang 

etis, yang rasional dari sudut pandang ekonomi jangka pendek tetapi 

merusak dalam jangka panjang. Menerapkan pendekatan yang lebih 

rasional dan terinformasi dalam etika bisnis, dengan mempertimbangkan 

baik konsekuensi jangka panjang maupun dampak sosial dari keputusan, 

merupakan aspek penting dari manajemen modern. 

Edukasi tentang Rasionalitas Terbatas kepada Generasi Muda 

Dalam konteks pendidikan, terutama dalam mengajar generasi muda, 

penting untuk menanamkan pemahaman tentang keterbatasan 

rasionalitas manusia dan bagaimana hal itu mempengaruhi perilaku dan 

pengambilan keputusan. Melalui pendekatan seperti pembelajaran 

berbasis kasus, simulasi, dan diskusi kritis, pelajar dapat lebih memahami 

kompleksitas pengambilan keputusan dalam konteks nyata dan belajar 

bagaimana mengelola keterbatasan informasi dan sumber daya mereka 

sendiri secara efektif. 

 

Kesimpulan 

Dengan memahami batas nalar, rasionalitas terbatas, dan dinamika 

perilaku manusia yang kompleks, individu di semua level organisasi, dari 

manajer hingga karyawan, dapat mengembangkan strategi yang lebih 

adaptif dan fleksibel. Ini tidak hanya meningkatkan efektivitas manajerial 

tetapi juga memperkuat kapasitas organisasi untuk berinovasi dan 

merespons secara efektif terhadap tantangan yang terus berubah di 

lingkungan bisnis yang dinamis. Menyajikan konsep-konsep ini dalam 

format yang dapat diakses dan relevan dengan pengalaman sehari-hari 

sangat penting dalam pendidikan manajemen kontemporer. 

 


